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ABSTRACT
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak buah terong belanda (Solanum betaceaum Cav.), kulit manggis (Garcinia
mangostana L.), dan kombinasinya yang paling efektif dalam mencegah aterosklerosis dengan melihat perubahan  gambaran
histopatologi aorta tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang diberi pakan hiperkolesterolemia. Penelitian ini menggunakan 15
ekor tikus putih jantan dengan berat badan 220 mg. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan 3 kali ulangan. Kelompok
kontrol negatif (KN) diberikan pakan standar (T79-4), Kelompok kontrol positif (KP), (K1), (K2), dan  (K3) diberikan pakan
hiperkolesterolemia, Kelompok 1 (K1) diberikan perlakuan ekstrak buah  terong belanda dengan dosis 100 mg/kg BB, Kelompok 2
(K2) diberikan perlakuan ekstrak kulit manggis dengan dosis 400 mg/kg BB, kelompok 3 (K3) diberikan perlakuan ekstrak
kombinasi buah terong belanda 100 mg/kg BB dan kulit manggis 400 mg/kg BB. Hari ke 60 organ aorta dikoleksi untuk dibuat
preparat histologi. Hasil pengamatan mikroskopis KN menunjukkan  struktur histologi aorta, KP adanya plak aterosklerosis.  Pada
K1 dan K2 masih terdapat plak aterosklerosis dan mulai ada perbaikan struktur aorta. Pada K3 mampu mencegah plak
aterosklerosis secara signifikan. Dapat disimpulkan, pemberian kombinasi  ekstrak buah terong belanda 100 mg/kg BB  dan kulit
manggis 400 mg/kgBB dengan pemberian pakan hiperkolesterolemik  selama 60 hari dapat mencegah terbentuknya plak
aterosklerosis, menurunkan jumlah sel busa, mengurangi infiltrasi sel inflamasi dan serabut elastis otot polos tunika media
pembuluh darah aorta kembali teratur.
